PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK  MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO  DI SEKOLAH DASAR by Wulandary, Yuliana et al.
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK  
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO 
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
 
Oleh: 
YULIANA WULANDARY 
NIM F1082141032 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
 JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2018 
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK  
MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO 
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
 
 
 
 
ARTIKEL PENELITIAN 
 
 
 
YULIANA WULANDARY 
NIM F1082141032 
 
 
Disetujui, 
 
Pembimbing I 
 
 
 
  
 
Dr. Hj. Siti Halidjah, M.Pd. 
NIP 197205282002122002 
 Pembimbing I 
 
 
 
  
 
Dra. K.Y. Margiati, M.Si. 
NIP 195312161980032001 
 
 
 
Mengetahui, 
 
Dekan FKIP 
 
 
 
 
 
Dr. H. Martono, M.Pd. 
NIP 196803161994031014 
 Ketua Jurusan Pendidikan Dasar 
 
 
 
 
 
Dr. Tahmid Sabri, M.Pd. 
NIP 195704211983031004 
 
   
 
  
PENINGKATAN KETERAMPILAN MENYIMAK 
 MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO  
DI SEKOLAH DASAR 
 
 
Yuliana Wulandary, Siti Halidjah, K.Y Margiati 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP Untan Pontianak 
Email : uliwulandary@gmail.com 
 
 
Abstract 
Listening skill is a series of activities that students do to understand the set of ideas 
contained through teacher guidance. The general problem, whether the use of audio 
media can improve the skills of listening to children's fiction stories on students of 
grade V SDN 33 South Pontianak. Aims to improve the skills of children's fictional 
stories by using audio media in grade V students.This research uses descriptive 
method, form of action research class (PTK) and is collaborative. Subjects in this study 
were researchers as teachers and students of VA class which amounted to 32 students. 
The study was conducted in the odd semester. The procedures used are planning, 
implementation, observation and reflection. Techniques used are observation and 
scrutiny of documents, data collection tool is an observation sheet and document 
scrutiny sheet. Data analysis was conducted between researcher and observer 
collaboration. The result of skill study of children's fiction story using audio media in 
cycle I got the average score of 73.75. In cycle II the average score 84.84. In cycle III 
get an average value of 86.87. In the IV cycle obtained an average value of 90.15. And 
has reached the success indicator with the value of the provision 80.It can be 
concluded that using audio media can improve the skill of listening to children's fiction 
story on VA grade students of State Elementary School 33 South Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar (SD) 
terdiri dari 4 (empat) aspek keterampilan 
yaitu keterampilan menyimak atau 
mendengarkan (listening skill), keterampilan 
berbicara (speaking skill), keterampilan 
membaca (reading skill), dan keterampilan 
menulis (writing skill). Keempat aspek 
keterampilan berbahasa tersebut pada 
kenyataannya berkaitan erat satu sama lain. 
Artinya, aspek yang satu berhubungan erat 
dan memerlukan keterlibatan aspek yang 
lain, tidak bisa tidak.Karena aspek yang satu 
dengan yang lainnya berkaitan erat, saling 
bergantung, saling berhubungan menentukan, 
tidak dapat dipisahkan.Keterampilan 
menyimak merupakan serangkaian aktivitas 
yang dilakukan siswa untuk memahami 
pesan, informasi dan serangkaian 
gagasanyang terkandung melalui bimbingan, 
arahan dan motivasi guru. Menyimak harus 
dilakukan melalui pelibatan siswa secara 
aktif melalui berbagai aktivitas yang mampu 
melatih mereka agar memperoleh berbagai 
macam keterampilan untuk menangkap dan 
memahami bahasa lisan.Pembelajaran 
menyimak bukan sekedar agar mampu 
menjawab pertanyaan, melainkan harus 
mampu membina siswa agar mampu 
menguasai berbagai jenis pengetahuan.bagian 
dari aspek keterampilan.Berdasarkan hasil 
pengamatan awal terhadap siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara 
pada pembelajaran bahasa Indonesia, 
keadaan kelas terlihat begitu senyap, siswa-
siswa duduk diam dan ada beberapa dari 
mereka yang terlihat tegang dan bingung 
pada saat mendengarkan penjelasan dari 
gurunya, guru menjelaskan pelajaran  dengan 
menggunakan buku paket dalam menunjang 
proses pembelajaran , sebagian siswa hanya 
diam  dan ada sebagian siswa yang lain mulai 
gelisah sehingga kehilangan konsentrasi  dan 
mengobrol dengan temannya. Setelah selesai 
menjelaskan guru memberikan beberapa 
pertanyaan secara lisan dan terlihat hanya 
beberapa anak saja yang aktif menjawab 
pertanyaan, sedangkan sebagian besar siswa 
yang lainnya terlihat diam saja.Kemudian 
guru langsung menyuruh mereka 
mengerjakan soal-soal yang ada di dalam 
buku LKS sampai berakhir waktu 
pembelajaran. Diamnya anak-anak bukan 
berarti bahwa mereka sudah paham dengan 
pesan yang disampaikan guru secara lisan, 
hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata 
keterampilan menyimak mereka adalah 65, 
dari 32  Siswa terdapat 20 siswa atau sekitar 
62,50%, yang berarti belum mencapai 
indikator keberhasilan dengan ketentuan 
memperoleh nilai 80.Berdasarkan kenyataan 
yang terjadi di atas, usaha untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran menyimak di 
sekolah dasar dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai metode, teknik, serta 
media pembelajaran untuk melatih peserta 
didik menyimak.Berkenaan dengan media, 
ada salah satu media yang dapat digunakan 
untuk melatih keterampilan menyimak, yaitu 
media audio.Dalam penelitian ini media yang 
digunakan adalah media audio menurut 
Hamdani (2011:260), media audio 
merupakan media yang berhubungan dengan 
pendengaran, dimana pesan yang dituangkan 
dalam bentuk audiotif.Media audio 
merupakan media yang berhubungan dengan 
pendengaran, dimana pesan yang dituangkan 
dalam bentuk audiotif.Misalnya, radio dan 
tape recorder.Arief S.Sadiman, dkk 
(2009:49), media audio berkaitan dengan 
indera pendengaran dimana pesan yang 
disampaikan dituangkan kedalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (kedalam kata-
kata/bahasa lisan) mapun non verbal.Media 
audio digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau materi pembelajaran secara 
auditif.Media audio memiliki beberapa 
kelebihan, seperti yang diungkapkan oleh 
Azhar Arsyad (2014:141), bahwa media 
audio merupakan media yang murah dan 
terjangkau, tersedianya materi audio yang 
dapat digunakan dan disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa, menyamaikan 
pesan yang memotivasi, dan mudah dibawa 
kemana-mana. 
cerita fiksi anak merupakan sebuah 
karya sastra yang menampilkan cerita anak 
yang ditulis dalam bentuk prosais, yang 
kebenaranya tidak menunjuk pada kebenaran 
sejarah, kebenaran empirik-faktual dan 
segala sesuatu yang dikisahkannya bersifat 
imaginatif.Cerita fiksi anak merupakan 
sebuah kesatuan dari berbagai elemen yang 
membentuknya.Elemen-elemen itu dapat 
dibedakan ke dalam unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Menurut Burhan Nurgiyantoro 
(2005:221), unsur intrinsik adalah unsur 
cerita fiksi yang secara langsung berada 
didalam, menjadi bagian, dan ikut 
membentuk eksisitensi cerita yang 
bersangkutan. Sedangkan unsur ekstrinsik 
adalah unsur yang berada diluar teks fiksi 
yang bersangkutan, tetapi mempunyai 
pengaruh tetrhadap bangun cerita yang 
dikisahkan, secara langsung maupun tidak 
langsung.Hal-hal yang dapat dikategorikan 
kedalam unsur ekstrinsik adalah jati diri 
pengarang yang mempunyai ideologi, 
pandangan hidup, kondisi kehidupan sosial-
budaya masyarakat yang dijadikan latar 
cerita, dan lain-lain. 
Menyimak merupakan kegiatan yang 
terjadi dalam kehidupan kita sehari-hari. 
Manusia sejak lahir sudah mulai belajar 
menyimak sehingga ia memahami alam 
sekitarnya, berawal hanya dengan menyimak 
bunyi-bunyi yang ada disekitarnya kemudian 
menirukan apa yang disimaknya dan dapat 
memproduksinya sesuai dengan apa yang 
disimaknya. Menurut Henry Guntur Tarigan 
(2008:31), menyimak sebagai suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang 
lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:26), 
metode deskriptif dapat dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi atau data tentang 
fenomena yang diteliti, seperti kondisi 
sesuatu atau kejadian yang disertai dengan 
informasi tentang faktor penyebab sehingga 
memungkinkan munculnya kejadian yang 
dideskripsikan secara rinci, urut, dan 
jujur.Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode 
deskriptif.Menurut Suhardjono (2014:56) 
metode deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang merupakan kajian dan 
paparan informasi tentang suatu gejala, 
peristiwa, kejadian sebagaimana adanya dan 
tidak diadakan perlakuan khusus. 
Penggunaan metode deskriptif dalam 
penelitian ini adalah berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan bahwa peneliti 
akan mengungkapkan semua gejala-gejala 
yang dihadapi pada saat peneliti ini 
dilakukan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengamatan atau 
observasi, pencermatan dokumen dan 
kuesioner/angket yang dilakukan terhadap 
guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung di dalam kelas. Alat pengumpul 
data berupa lembar obeservasi atau 
pengamatan berupa IPKG I dan IPKG II. 
Bentuk penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) Dalam bahasa  
Inggrisclassroom action research. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2014:3), penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa ebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 
dimana tindakan tersebut diberikan oleh guru 
atau dengan arahan dari guru yang dilakukan 
oleh siswa.Menurut Mahmud (2011:201), 
PTK adalah penelitian yang dilakukan secara 
sistematis reflektif terhadap berbagai 
tindakan yang dilakukan guru yang sekaligus 
sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu 
perencanaan sampai penilaian terhadap 
tindakan nyata di dalam kelas berupa 
kegiatan belajar-mengajar, untuk 
memperbaiki kondisi pembelajaran yang 
dilakukan. Menurut Kemmis dan Taggart 
(dalam Kunandar, 2013:170) Penelitian 
Tindakan Kelas adalah dilakukan melalui 
proses yang dinamis dan komplementari 
yang terdiri dari empat “momentum” esensial 
yaitu sebagai berikkut.(1) Perencanaan 
(planning); (2) Pelaksanaan 
(implementation); (3) Pengamatan 
(observation); (4) Refleksi 
(reflection).Adapun sifat Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) ini adalah kolaboratif. Menurut 
Richart Winter (dalam Mahmud, 2011:203), 
kolaboratif bermakna bahwa di dalam PTK 
diperlukan kerjasama dengan pihak lain, 
karena pada hakikatnya kedudukan peneliti 
tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga 
terlibat langsung dalam suatu proses situasi 
dan kondisi.Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:17), penelitian tindakan yang ideal 
dilakukan secara berpasangan antara pihak 
yang melakukan tindakan dan pinak yang 
mengamati proses jalannya tindakan. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
mengolah data berupa lembar IPKG I dan 
IPKG II menurut Anas Sudijono (2014:81) 
adalah sebagai berikut. 
𝑀𝑋 =
∑ 𝑋
𝑁
 ...............  ..................................  (1) 
Keterangan : 
𝑀𝑋    = Mean 
∑ X  = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) 
N      = Number of Cases (Banyaknya skor-
skor itu sendiri) 
Data yang telah terkumpul diolah 
sedemikian rupa dan dianalisis dengan 
menggunakan rambu-rambu analisis yang 
telah disusun.  Penganalisaan data 
dilaksanakan berdasarkan rambu-rambu 
analisis yang didasarkan pada kriteria dengan 
indikator, ciri deskriptor, dan kualifikasi. 
Dalam mengolah data hasil penelitian 
keterampilan menulis puisi anak, menurut 
Anas Sudijono (2014:43) rumus perhitungan 
persentase sebagai berikut. 
𝑃 =
𝑓
𝑁
𝑋 100%  ..................................  (2) 
Keterangan : 
P = Persentase 
f  = Jumlah frekuensi yang sedang  
dicari persentasenya 
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya  
individu(number of case)  
penelitian ini bersifat kolaboratif karena 
di dalam penelitian ini diperlukannya kerja 
sama dengan teman sejawat untuk membantu 
mengamati berlangsungnya proses tindakan 
kelas pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara.Menurut Suharsimi 
Arikunto, dkk (2014:16), bahwa secara garis 
besar terdapat 4 (empat) tahapan yang lazim 
dilalui dalam PTK yaitu (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 
refleksi. 
 
Tahap Perencanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) Melakukan 
pertemuan dengan guru kolaborator yaitu 
BapakTeguh Kurniawan, S.Pd untuk 
membahas kapan pelaksanaan kegiatan siklus 
1, perencanaan kegiatan yang akan 
dilakukan, penjelasan apa saja yang akan 
diperlukan dalam penelitian, dan 
memberikan penjelasan umum mengenai 
penggunaan media audio dalam pembelajaran 
menyimak cerita rakyat. (2) Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai 
tindakan yang akan diterapkan pada 
penelitian tindakan kelas; (3) Menyiapkan 
media yang digunakan yaitu media audio 
yang memuat rekaman cerita rakyat; (4) 
Menyiapkan alat pengumpulan data yaitu 
lembar pengamatan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta lembar evaluasi hasil 
belajar siswa; (5) Menentukan jadwak 
penelitian yang disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
Melakukan analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran; (6)Menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (7) 
Membuat rekaman cerita fiksi anak dengan 
media audio; (8) Menyusun rancangan 
tindakan secara garis besar untuk 2 siklus; (9) 
Menyusun panduan pengamatan kinerja guru 
dalam perencanaan pembelajaran; (10) 
Menyusun panduan pengamatan kinerja guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan fokus menyimak di 
dalam kelas dengan bantuan media 
audio.Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan penjelasan tentang apa yang 
dimaksud dengan tema, tokoh, watak, alur, 
latar dan  amanat yang terdapat didalam 
sebuah cerita; (2) Menyampaikan hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam menyimak 
cerita rakyat berkaitan dengan unsur cerita; 
(3) Memutar cerita rakyat dengan 
menggunakan media audio; (4) Melakukan 
tanya jawab tentang unsur cerita (tema, 
tokoh,watak, alur, latar dan amanat yang 
terdapat didalam sebuah cerita; (5) 
Membagikan lembar soal evaluasi; (6) 
Memutar cerita rakyat yang berbeda dengan 
menggunakan media audio; (7) Setelah 
rekaman cerita rakyat diputar, membuka 
lembar soal evaluasi yang sudah dibagikan 
dan mulai mengerjakan soal evaluasi 
tersebut; (8) Mengambil hasil pekerjaan 
evaluasi tersebut. 
 
Tahap Pengamatan 
Dalam tahap ini peneliti dibantu oleh 
kolaborator dalam melakukan pengamatan 
terhadap rancangan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar Instrumen Penilaian 
Guru (IPKG 1 dan IPKG II). antara lain; (1) 
Menganalisis data yng diperoleh dari hasil 
lembar perencanaan dan pelaksanaan 
instrument penilaian kinerja guru; (2) 
Menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
evaluasi akhir; (3) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
Tahap Refleksi 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap refleksi ini ditunjukan untuk mengkaji 
kekurangan dan kelebihan dari tindakan yang 
sudah dilakukan.Hasil refleksi digunakan 
untuk menetapkan langkah-langkah 
selanjutnya dalam upaya untuk menghasilka 
perbaikan.Adapun refleksi yang dilakukan di 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.Menganalisis proses pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru berkaitandengan 
penggunaan media audio dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak siswa.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 33 Pontianak Utara sebanyak 
empat siklus.Berikut ini akan dipaparkan 
hasil penelitian setiap siklusnya. 
Hasil keterampilan menyimak siswa 
pada siklus I dapat disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Tabel I 
Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio Siklus I 
No.  Frekuensi Nilai Fx Keterangan 
1.  2 50 100 Tidak tuntas 
2.  2 60 120 Tidak tuntas 
3.  3 65 195 Tidak tuntas 
4.  3 70 210 Tidak tuntas  
5.  5 75 375 Tidak tuntas 
6.  17 80 1360                                   Tuntas 
Jumlah                              32                         2360 
Rata-rata  73,75 
Ketuntasan klasikal kelas 53,15% 
  
Dari hasil analisis data keterampilan 
siswa tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak 
cerita fiksi anak menggunakan media audio 
pada siklus 1 dengan nilai rata-rata sebesar 
73,75 dengan ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 53,15%. Dari data tersebut terdapat 
15 siswa yang belum mencapai indikator 
keberhasilan dengan ketentuan memperoleh 
nilai 80.Hal itu terjadi karena mereka kurang 
berkonsentrasi saat rekaman cerita diputar 
sehingga mereka melewatkan informasi yang 
penting dengan unsur-unsur cerita. Adapun 
hasil keterampilan menyimak siswa pada 
siklus II dipaparkan pada tabel berikut ini.
 
 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 2 
Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio Siklus II 
No.  Frekuensi Nilai Fx Keterangan 
1.  1 60 60 Tidak tuntas 
2.  1 70 70 Tidak tuntas 
3.  8 80 640 Tuntas 
4.  9 85 765 Tuntas  
5.  11 90 990 Tuntas 
6.  2 95 190                                   Tuntas 
Jumlah                              32                         2715 
Rata-rata  84,84 
Ketuntasan klasikal kelas 93,75% 
Dari hasil analisis data keterampilan 
siswa tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak 
cerita fiksi anak menggunakan media audio 
pada siklus II dengan rata-rata sebesar 84,84 
dengan ketuntasan klasikal kelas sebesar 
93,75%. Dari data tersebut terdapat 2 siswa 
yang belum mencapai indikator keberhasilan 
dengan ketentuan memperoleh nilai 80. Hal 
itu terjadi karena mereka kurang 
berkonsentrasi saat rekaman cerita diputar 
sehingga mereka melewatkan informasi yang 
penting dengan unsur-unsur cerita. Adapun 
hasil keterampilan menyimak siswa pada 
siklus III dipaparkan pada tabel berikut ini.
Tabel 3 
Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio Siklus III 
No.  Frekuensi Nilai Fx Keterangan 
1.  11 80 880 Tuntas 
2.  7 85 595 Tuntas 
3.  6 90 540 Tuntas 
4.  7 95 665 Tuntas  
5.  1 100 100 Tuntas 
Jumlah                              32                         2780 
Rata-rata  86,87 
Ketuntasan klasikal kelas 100% 
 
Dari hasil analisis data keterampilan 
siswa tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak 
cerita fiksi anak menggunakan media audio 
pada siklus III dengan rata-rata sebesar 86,87 
dengan ketuntasan klasikal kelas sebesar 
100%.Dari data tersebut 32 siswa sudah 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
ketentuan memperoleh nilai 80.Namun untuk 
memastikan nilai keterampilan siswa sudah 
benar sangat baik maka perlu dilakukan 
siklus IV. Adapun hasil keterampilan 
menyimak siswa pada siklus IV dipaparkan 
pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 4 
Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio Siklus IV 
 
No.  Frekuensi Nilai Fx Keterangan 
1.  4 80 320 Tuntas 
2.  6 85 510 Tuntas 
No.  Frekuensi Nilai Fx Keterangan 
3.  9 90 810 Tuntas 
4.  11 95 1045 Tuntas  
5.  2 100 200 Tuntas 
Jumlah                              32                         2885 
Rata-rata  90,15 
Ketuntasan klasikal kelas 100% 
 
Dari hasil analisis data keterampilan 
siswa tersebut diperoleh rata-rata kelas siswa 
setelah pelaksanaan pembelajaran menyimak 
cerita fiksi anak menggunakan media audio 
pada siklus IV dengan nilai rata-rata sebesar 
90,15 dengan nilai ketuntasan klasikal kelas 
100%. Dari data tersebut 32 siswa sudah 
sudah mencapai indikator keberhasilan 
dengan ketentuan memperoleh nilai 80. 
Dengan demikian hasil nilai siswa dalam 
keterampilan menyimak sudah sangat baik . 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian tentang peningkatan 
keterampilan menyimak cerita fiksi anak 
menggunakan media audio ini telah 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 33 
Pontianak Utara. Siswa yang diteliti adalah 
siswa kelas VA. 
Pada Saat proses pengambilan data 
semua siswa kelas VA hadir semua dengan 
jumlah 32 orang ( 24 orang siswa perempuan 
dan 8 orang siswa laki-laki).Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi 
data kemampuan guru merancang dan 
melaksanakan pembelajaran menyimak cerita 
fiksi anak menggunakan media audio serta 
data keterampilan menyimak menggunakan 
media audio di kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara. Peneliti terlebih 
dahulu melakukan pertemuan bersama guru 
kolaborator memberikan lembar Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar 
Instrument Penilaian Kinerja Guru (IPKG), 
kemudian mengatur jadwal pelaksanaan 
penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun 
yang menjadi kolaborator pada saat 
penelitian berlangsung adalah Bapak Teguh 
Kurniawan,S.Pd selaku wali kelas VA SDN 
33 Pontianak Utara. 
Selama penelitian berlangsung, proses 
pembelajaran didokumentasikan melalui foto 
dan video yang dibantu oleh satu orang 
teman pada saat penelitian.Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan menyimak cerita fiksi anak 
dengan menggunakan media audio pada 
siswa kelas V SDN 33 Pontianak 
Utara.Untuk rekapitulasi hasil keterampilan 
menyimak cerita fiksi anak pada siswa kelas 
V SDN 33 Pontianak Utara dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio 
No. 
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV 
 
Nilai f fx Nilai F fx Nilai f Fx Nilai f fx 
1. 50 2 100 60 1 60 80 11 880 80 4 320  
2. 60 2 120 70 1 70 85 7 595 85 6 510  
3. 65 3 195 80 8 640 90 6 540 90 9 810  
4. 70 3 210 85 9 765 95 7 665 95 11 1045  
5. 75 5 375 90 11 990 100 1 100 100 2 200  
6. 80 17    1360 95 2 190 - - - - - -  
Jumlah 32    2360  32 2715  32 2780  32 2885  
Rata-rata  73,75   84,84   86,87   90,15  
Ketuntasan  53,15%   93,75%   100%   100%  
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa bahwa telah terjadi peningkatan dalam 
keterampilan menyimak siswa dari  siklus I 
sampai pada siklus IV. Hal tersebut 
dibuktikan dengan hasil keterampilan siswa 
dalam menyimak cerita fiksi anak dengan 
menggunakan media audio yang pada setiap 
pertemuannya mengalami peningkatan. 
Perhitungan rata-rata total nilai keterampilan 
menyimak pada silus I adalah sebesar 73,75 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas 53,15%. 
Pada siklus ini, terdapat 15 siswa yang belum 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
perolehan nilai antara 50-75. Namun pada 
siklus II telah terjadi peningkatan pada rata-
rata total nilai hasil keterampilan siswa dalam 
menyimak cerita fiksi anak sebesar 84,84 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas 93,75%. 
Pada siklus II  
 
terdapat 2 siswa yang nilainya masih belum 
mencapai indikator keberhasilan dengan 
perolehan nilai 60-70. Namun pada siklus III 
terjadi peningkatan rata-rata total nilai hasil 
keterampilan siswa dalam menyimak cerita 
fiksi anak sebesar 86,87 sedangkan 
ketuntasan klasikal kelas 100% dan sudah 
tidak terdapat lagi siswa yang tidak mencapai 
indikator keberhasilan. Dan Pada siklus IV 
telah terjadi peningkatan yang sangat 
memuaskan dengan rata-rata total nilai hasil  
keterampilan siswa dalam menyimak cerita 
fiksi anak sebesar 90,15 sedangkan 
ketuntasan klasikal kelas 100% dan sudah 
tidak terdapat lagi siswa yang tidak mencapai 
indikator keberhasilan. peningkatan hasil 
keterampilan menyimak cerita fiksi anak 
menggunakan media audio dapat disajikan 
dalam bentuk grafik berikut. 
 
 
Grafik I 
Rekapitulasi Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi Anak Menggunakan Media Audio 
 
Pada grafik 1 dapat menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa menyimak cerita fiksi 
anak mengalami peningkatan setiap 
siklusnya.Pada siklus I nilai rata-rata siswa 
73.75 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
53.15%.Pada siklus II nilai rata-rata siswa 
84.84 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
93.75%.Pada siklus III nilai rata-rata siswa 
86.87 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
100%.Pada siklus IV rata-rata siswa menjadi 
90.15 sedangkan ketuntasan klasikal kelas 
100%.Terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 
siklus I sampai siklus IV sebesar 
14.37.Terjadi peningkatan nilai ketuntasan 
klasikal kelas dari siklus I sampai siklus IV 
sebesar 46.85%.Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media audio dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita 
fiksi anak pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara. 
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1. Kemampuan Guru Merancang 
Pembelajaran Menyimak Cerita Fiksi 
Anak Menggunakan Media Audio. 
Rata-rata kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan media audio 
pada siklus I sebesar 3,50. Perolehan rata-rata 
tersebut masuk kategori baik sekali. Pada 
siklus II, rata-rata kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan 
media audio meningkat menjadi 3,70 dengan 
kategori baik sekali. Pada siklus III, rata-rata 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
menggunakan media audio meningkat 
menjadi 3,74 dengan kategori baik sekali. 
Pada siklus IV rata-rata kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan 
media audio meningkat menjadi 3,84 dengan 
kategori baik sekali. Telah terjadi 
peningkatan yang sangat memuaskan dari 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
siklus I sampai pembelajaran siklus IV 
dengan peningkatan sebesar 0,30. Dengan 
demikian, rancangan pembelajaran 
menyimak cerita fiksi anak menggunakan 
media audio sudah baik sekali.  
 
2. Kemampuan Guru Melakukan 
Pembelajaran Menyimak Cerita Fiksi 
Anak Menggunakan Media Audio. 
Rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
media audio sudah terjadi peningkatan pada 
siklus I mendapat skor 3.16 dengan kategori 
baik, siklus II mendapat skor 3.32 dengan 
kategori baik, siklus III mendapat skor 3.50 
dengan kategori baik sekali, siklus IV 
mendapat skor 3.77 dengan kategori baik 
sekali. Dari siklus I sampai pada pelaksanaan 
di siklus IV terjadi peningkatan sebesar 0,43. 
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran 
menyimak cerita fiksi anak menggunakan 
media audio sudah baik sekali. 
 
3. Keterampilan Menyimak Cerita Fiksi 
Anak Menggunakan Media Audio 
Rata-rata keterampilan siswa menyimak 
cerita fiksi anak mengalami peningkatan 
setiap siklusnya. Pada siklus I nilai rata-rata 
siswa 73.75 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 53.15%.Pada siklus II nilai rata-rata 
siswa 84.84 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 93.75%. Pada siklus III nilai rata-rata 
siswa 86.87, sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 100%. Pada siklus IV rata-rata siswa 
menjadi 90.15 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 100%.Terjadi peningkatan nilai rata-
rata dari siklus I sampai siklus IV sebesar 
14.37.Terjadi peningkatan nilai ketuntasan 
klasikal kelas dari siklus I sampai siklus IV 
sebesar 46.85%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Kemampuan guru merancang 
pembelajaran menyimak cerita fiksi anak 
menggunakan media audio di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara 
sudah baik sekali dan sesuai dengan langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media audio dengan perolehan 
rata-rata kemampuan guru merancang 
pembelajaran pada siklus I mendapat skor 3.5 
dengan kategori baik sekali, siklus II 
mendapat skor 3.70 dengan kategori baik 
sekali, siklus III mendapat skor 3.74 dengan 
kategori baik sekali, siklus IV mendapat skor 
3.84 dengan kategori baik sekali. Dari siklus 
I sampai pada pelaksanaan di siklus IV 
terjadi peningkatan sebesar 0,34. 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menyimak cerita fiksi anak 
menggunakan media audio pada siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 33 Pontianak Utara 
sudah baik sekali dan mengalami 
peningkatan dari siklus I mendapat skor 3.16 
dengan kategori baik, siklus II mendapat skor 
3.32 dengan kategori baik, siklus III 
mendapat skor 3.50 dengan kategori baik 
sekali, siklus IV mendapat skor 3.77 dengan 
kategori baik sekali. Dari siklus I sampai 
pada pelaksanaan di siklus IV terjadi 
peningkatan sebesar 0,61. Dengan demikian, 
pelaksanaan pembelajaran menyimak cerita 
fiksi anak menggunakan media audio sudah 
baik sekali.Penggunaan media audio dapat 
meningkatkan keterampilan menyimak cerita 
fiksi anak pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 33 Pontianak Utara. Hal tersebut 
dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata 
keterampilan menyimak siswa pada siklus 1 
sebesar 73.75 sedangkan ketuntasan klasikal 
kelas 53.15%  pada siklus 2 sebesar 84.84 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas sebesar 
93.75% pada siklus 3 sebesar 86.87 
sedangkan ketuntasan klasikal kelas 100% 
dan pada siklus 4 sebesar 90.15 sedangkan 
ketuntasan klasikal kelas 100%.  Telah 
terjadi peningkatan keseluruhan  nilai rata-
rata sebesar 14.37 dan peningkatan 
keseluruhan nilai ketuntasan klasikal kelas 
sebesar 46.85%. 
 
Saran 
Guru pembelajaran bahasa Indonesia 
sebaiknya dalam proses pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran yaitu 
berupa media audio untuk meningkatkan 
hasil keterampilan menyimak siswa. Memilih 
cerita dalam penggunaan media audio 
sebaiknya memperhatikan durasi waktu 
rekaman cerita karena untuk memahami isi 
cerita yang dilakukan dalam menyimak 
rekaman audio tidak hanya satu kali putaran 
saja tetapi memerlukan dua atau tiga kali 
putaran audionya.Sehingga siswa benar benar 
memahami isi cerita tersebut dengan hasil 
yang memuaskan. Memilih cerita yang 
berbeda pada saat pertemuan selanjutnya 
sehingga siswa lebih banyak mengenal cerita 
rakyat yang lainnya dan membuat siswa tidak 
bosan dalam proses pembelajaran. 
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